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ABSTRAK

Suhu permukaan tanah perkotaan lebih tinggi dibanding pedesaan merupakan fenomena alam yang
dikenal sebagai Surface Urban Heat Island (SUHI). SUHI memberikan dampak negatif yang besar
seperti mempengaruhi kesehatan manusia, kualitas air, udara serta konsumsi energi makhluk hidup
sehingga perlu ditemukan solusi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menganalisis pola
spasial SUHI Intensity (SUHII) Kota Bandung pada pagi dan malam hari menggunakan data citra
Sentinel-3 Sea and Land Surface Temperature Radiometer (SLSTR) dan (2) rancangan mitigasi iklim
perkotaan bagi pemerintah dan masyarakat Kota Bandung. Penelitian SUHII ini menggunakan data
multiwaktu Land Surface Temperature (LST) citra Sentinel-3 SLSTR pagi dan malam hari musim
kemarau tahun 2019 (Agustus-Oktober) untuk menghitung selisih LST urban (Kota Bandung) dan
area sub-urban. Berdasarkan pengolahan data tersebut, diperoleh SUHII maksimum pagi dan malam
hari musim kemarau mencapai 5,6°C dan 2,1°C. Selain itu, diperoleh pula pola spasial SUHII di Kota
Bandung menunjukkan dua area cenderung terjadi fenomena SUHI yaitu di pusat kota di sisi barat
(Kecamatan Babakan Ciparai) dan di area permukiman padat (Kecamatan Antapani dan sekitarnya).
Rancangan mitigasi pada area terindikasi SUHII tinggi bagi pemerintah dan masyarakat Kota
Bandung yaitu berupa penambahan vegetasi.

Kata kunci: surface urban heat island intensity (SUHII), sentinel-3 SLSTR, Kota Bandung, land surface
temperature (LST), mitigasi
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ABSTRACT

The land surface temperature (LST) in urban areas higher than rural is a phenomenon of Surface Urban
Heat Island (SUHI). There are many negative effects of SUHI that can influence environmental sustaina-
bility, such as human health, water and air quality, and energy consumption for human life. Due to the
impacts of SUHI, the right solution is required to resolve this problem. This research focused on: (1) ana-
lyzing spatial pattern SUHI Intensity (SUHII) in Bandung for day and night by utilizing Sentinel-3 SLSTR
(2) urban climate mitigation strategies for the government and communities in Bandung. This research
uses multi-temporal data LST day and night especially the peak of dry season (August - October) for SU-
HII determination by applying method of the difference LST between urban (Bandung city) and sub-
urban area. Based on data processing, the maximum SUHII day and night for dry season reach 5°C dan
2°C. Furthermore, the spatial pattern of SUHII in Bandung City shows that there are two areas where
the SUHI phenomenon tends to occur, the city center on the west side (Babakan Ciparai District) and
dense settlements (Antapani District and its surroundings). The mitigation strategy for the government

and community is to increase vegetation.

Keywords: surface urban heat island intensity (SUHII), sentinel-3 SLSTR, Bandung City, land surface

temperature (LST), mitigation

1 PENDAHULUAN

Wilayah perkotaan di era ini terus
dikembangkan guna meningkatkan
kesejahteraan dan kehidupan
masyarakat utamanya dalam hal
ekonomi. Perkembangan kota-kota di
seluruh dunia terus melesat dengan
sangat cepat. Hal ini mendasari PBB
menetapkan titik fokus pengembangan
kota dan permukiman yang inklusif,
aman, tangguh dan berkelanjutan pada
poin ke-11 dari 17 Tujuan
Pembangunan  Berkelanjutan  atau
SDGs (Sustainable Development Goals)
yang dikeluarkan pada tahun 2015
(United Nations, 2015). Terkait dengan
tujuan tersebut dibutuhkan indikator
yang valid secara global untuk
perbandingan antarkota. Indikator yang
memungkinkan yakni perubahan
tutupan lahan dan iklim perkotaan
yang mencakup UHI (Urban Heat Island)
(Ravanelli et al., 2018). Faktor utama
dalam perubahan iklim adalah
urbanisasi (El-Hattab et al., 2018).

UHI merupakan suatu fenomena
yang menunjukkan temperatur wilayah
perkotaan lebih tinggi dbanding wilayah
pedesaan terdekat (Azevedo et al., 2016;
H. Li et al., 2018). UHI menjadi masalah
serius karena secara perlahan UHI
mempengaruhi tiga komponen
ekosistem yaitu pangan, air dan energi
(Shumilo et al., 2019). Kerapatan
bangunan yang tinggi dan rendahnya
vegetasi menimbulkan UHI pada
wilayah perkotaan (Y. Li et al., 2020;
Magli et al., 2015; Shumilo et al., 2019).
Mitigasi UHI perlu dirancang untuk
meminimalkan dampak buruk yang
dapat terjadi (Darlina et al., 2018). UHI
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secara khusus dibagi menjadi tiga jenis
yaitu: canopy UHI, boundary UHI dan
surface UHI (Renard et al., 2019).
Surface Urban Heat Island (SUHI)
merupakan fenomena suhu permukaan
perkotaan yang lebih tinggi
dibandingkan suhu pedesaan
sekitarnya (J. A. Sobrino et al., 2012).
SUHI mengacu pada perubahan suhu
permukaan dengan variabilitas spasial
dan temporal yang terkait jenis material
dan orientasi permukaan  sesuai
penyinaran matahari (Pichierri et al.,
2012). SUHI dapat ditentukan
berdasarkan LST  (Land  Surface
Temperature) (Shumilo et al., 2019).
SUHI Intensity (SUHII) merupakan
selisih antara LST wilayah perkotaan
dan pedesaan sekitarnya (Peng et al.,
2012; J. A. Sobrino et al., 2012). SUHII
terbentuk karena adanya perbedaan
antara LST (suhu permukaan tanah)
alami  wilayah  pedesaan  dengan
permukaan kedap air (impervious
surface) perkotaan (H. Li et al., 2018).
Satelit penginderaan jauh memiliki
misi yang salah satunya mendukung
perhitungan LST dengan menyajikan
data secara multiwaktu (Shumilo et al.,
2019). Pada tahun 2016, Badan
Antariksa Eropa mulai melakukan
pemantauan permukaan bumi
menggunakan Satelit Sentinel-3. Satelit
Sentinel-3 melakukan perekaman di
daerah yang sama pada siang hari dan
malam hari (European Space Agency,
2020). Sentinel-3 membawa instrumen
penginderajaan jauh Sea and Land
Surface Temperature Radiometer
(SLSTR) yang dirancang untuk
pemantauan Sea Surface Temperature



(SST) dan LST secara global (ACRI-ST,
2018). Sentinel-3 SLSTR mengorbit
pada ketinggian 815 km pada pukul
10:00 pagi dengan arah orbit sinkron
terhadap  matahari. Siklus  orbit
berulang pada 27 Thari. Dimensi
cakupan selebar 1420 km, dengan
cakupan global setiap 4 hari. Sentinel-3
SLSTR memiliki resolusi spasial 500 m
(0,5 km) wuntuk saluran tampak
maupun inframerah gelombang pendek
(SWIR) dan 1 km untuk saluran
inframerah termal (TIR) (European
Space Agency, 2020).

Data citra Sentinel-3 SLSTR dapat
digunakan untuk menentukan UHI
karena  memiliki saluran  termal
inframerah. Penelitian UHI dengan
sumber data informasi suhu
permukaan tanah citra Sentinel-3
SLSTR telah dilakukan oleh Shumilo et
al. (2019) dengan studi kasus di Kota
Kyiv, Ukraina. Penelitian fenomena UHI
saat ini sedang marak dikaji oleh para
akademisi dan peneliti di Indonesia. Hal
ini terlihat pada publikasi mengenai
kajian UHI untuk Kota Jakarta, Kota
Tangerang, Kota  Bandung, Kota
Semarang, Kota Yogyakarta, Kota
Surabaya dan Kota Makassar. Namun,
berdasarkan  studi kasus  jurnal
penelitian UHI di Indonesia tersebut,
sebagian besar menggunakan data citra
Landsat 5 dan Landsat 8 (Darlina et al.,
2018; Guntara, 2019; Karlengie et al.,
2018; Kurniati & Rahmi, 2020; Naf &
Hernawati, 2018; Syamsudin & Lestari,
2017; Wibowo & Rustanto, 2013).
Hingga saat ini di tahun 2020, analisis
UHI menggunakan data citra Sentinel-3
masih sangat minim. Bahkan di
Indonesia belum ditemukan adanya
publikasi mengenai analisis UHI
menggunakan data citra Sentinel-3
SLSTR, meskipun sudah bisa diakses
secara gratis sejak tahun 2016. Citra
Sentinel-3 SLSTR memiliki resolusi
spasial lebih rendah dibanding citra
Landsat-5 dan Landsat-8, namun
memiliki keunggulan yaitu: 1) dua
saluran TIR dan satu saluran MIR
(Middle Infrared) yang dirancang khusus
untuk pengamatan suhu permukaan
bumi sehingga tersedia data LST pagi
hari dan malam hari di hari yang sama
(Zheng et al., 2019); 2) kemampuan
mengukur LST dengan tingkat akurasi
< 1 Kelvin (ACRI-ST, 2020); 3) resolusi
temporal (revisit time) kurang dari satu
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hari pada daerah ekuator (European
Space Agency, 2020). Dengan demikian,
data LST Sentinel-3 SLSTR berpotensi
untuk digunakan sebagai data kajian
SUHII di Indonesia.

Peneliti melakukan kajian mengenai
SUHII di Indonesia melalui
pemanfaatan data citra multiwaktu
Sentinel-3 SLSTR level 2 LST dengan
studi kasus Kota Bandung dengan
beberapa pertimbangan yaitu: 1) adanya
indikasi fenomena UHI di Kota Bandung
berdasarkan perubahan fungsi lahan
menjadi lahan terbangun di wilayah
Kota Bandung (Naf & Hernawati, 2018);
2) Kota Bandung merupakan salah satu
wilayah dengan jumlah penduduk
terbesar yang memiliki laju
pertumbuhan ekonomi paling tinggi di
Jawa Barat, sehingga dampak UHI akan
sangat berpengaruh (BPS Kota
Bandung, 2019); 3) kurangnya ruang
terbuka hijau. Ruang hijau di Kota
Bandung pada tahun 2011 hanya
mencakup 11% dari luas kota yang
disebabkan oleh pertumbuhan populasi
yang sangat cepat dan kawasan
perumahan baru yang terus dibangun
(Wardana, 2015). Berdasarkan
penelitian sebelumnya terkait UHI di
Kota Bandung, pada tahun 2018 dari
estimasi LST di Kota Bandung telah
terjadi fenomena UHI dengan suhu
mencapai 26°C - 30°C di tengah
perkotaan (Naf & Hernawati, 2018).
Sejauh ini, penelitian terkait SUHII di
Kota Bandung dengan memanfaatkan
data citra LST siang dan malam belum
dilakukan. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini yaitu : 1) menganalisis
pola spasial SUHII Kota Bandung pada
pagi dan malam hari menggunakan
data citra Sentinel-3 SLSTR; 2)
rancangan rekomendasi mitigasi iklim
perkotaan  bagi  pemerintah  dan
masyarakat Kota Bandung.

2 METODOLOGI
2.1 Lokasi dan Data
Penelitian mengenai SUHII
menggunakan data citra Sentinel-3
SLSTR dilakukan pada wilayah admis-
itratif Kota Bandung. Kota Bandung
merupakan ibukota Provinsi Jawa
Barat, secara geografis terletak antara
107°36'BT dan 6°55'LS dengan luas
wilayah 167.31 km? dan terbagi menjadi
30 kecamatan (Gambar 2-1) (BPS Kota
Bandung, 2019). Dengan jumlah
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penduduk yang tercatat sebanyak
2.507.888 jiwa pada tahun 2019 (BPS
Kota Bandung, 2020). Kepadatan
penduduk Kota per tahun 2019 sebesar
14.990 jiwa/km?2. Hal ini sejajar dengan
tingkat penggunaan lahan di Kota
Bandung yang didominasi oleh lahan
terbangun yaitu gedung dan
permukiman yang mencapai 75,95%
dari luas wilayahnya (Dinas Komunikasi
dan Informatika Pemerintah Kota
Bandung, 2018). Berdasarkan
pemetaan persentase kepadatan
bangunan, Kota Bandung memiliki
kepadatan bangunan sekitar 70,63% -
71,30% (Rosyadi & Azahra, 2020).

Kabupaten Cimahi

Kabupaten Bandung

Gambar 2-1: Peta administrasi lokasi
penelitian

Penelitian SUHII ini menggunakan
data multiwaktu LST Sentinel-3 SLSTR
level-2 pagi hari dan malam hari saat
musim kemarau yaitu bulan Agustus (4,
10, 17), September (5, 10, 18, 22) dan
Oktober (5, 7, 9, 14, 21) tahun 2019
dengan waktu perekaman sekitar pukul
9:00 WIB dan 21:00 WIB. Data LST
Sentinel-3 SLSTR tersedia pada tipe
produk level-2 yang diunduh dari laman
Copernicus Open Access Hub
(https://scihub.copernicus.eu/dhus).
Penelitian SUHII ini menggunakan data
musim kemarau bulan Agustus -
Oktober tahun 2019 karena pada bulan
tersebut merupakan puncak musim
kemarau (BMKG, 2019; Putra, 2019)
dengan rata-rata suhu udara paling
tinggi berdasarkan hasil pengolahan
data suhu udara Kota Bandung tahun
2019 (BMKG, 2015). Saat musim
kemarau, matahari memancarkan
intensitas maksimum terutama saat
siang hari sehingga diperoleh intensitas
maksimum LST yang menjadi indikator
penting pemantauan SUHI (Azevedo et
al., 2016; Shumilo et al., 2019; Yuan et
al., 2017). Data yang tersedia saat
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musim kemarau relatif bersih awan
sehingga memudahkan analisis pola
SUHII (Hu & Brunsell, 2013; H. Li et al.,
2018).

2.2 Standarisasi data

LST dapat ditentukan melalui
pendekatan Split Window Algorithm
(SWA), yang merupakan algoritma yang
digunakan untuk menghilangkan efek
atmosfer melalui perbedaan penyerapan
atmosfer pada dua saluran termal
inframerah yang berdekatan dengan
pusat pada Panjang gelombang 11 um
dan 12 um serta kombinasi linear
maupun non-linear pada suhu
kecerahan sehingga estimasi LST dapat
diperoleh (Du et al., 2015). Algoritma ini
telah banyak digunakan dalam estimasi
LST dari beberapa sensor. Satelit
Sentinel-3 SLSTR memiliki saluran
termal yang memungkinkan untuk
menghitung LST menggunakan SWA
(Shumilo et al., 2019). Saluran termal
inframerah Sentinel-3 SLSTR untuk
SWA terdapat pada band S8 dengan
panjang gelombang 10.85 ym dan band
S9 dengan panjang gelombang 12 um
dengan resolusi spasial 1000 m (1 km)
(European Space Agency, 2020).

2.3 Metode Penelitian

Pengolahan data citra untuk
memperoleh nilai LST dilakukan dengan
menggunakan software SNAP (Sentinel
Application  Platform) dan QGIS
(Quantum GIS) versi 3.10. Pada
penelitian ini tidak dilakukan survei
lapangan.

Metode selisih LST antara wilayah
perkotaan dan area referensi digunakan
pada penelitian SUHII ini karena
metode ini yang paling umum
digunakan untuk menghitung SUHI
(Deilami et al., 2018; Zhou et al., 2019).
Penelitian ini diawali dengan
menentukan wilayah perkotaan dan
area referensi terlebih dahulu. Area
referensi memiliki definisi yang berbeda
beda pada tiap penelitian, namun
umumnya mengacu pada pedesaan
terdekat dari perkotaan dan juga
pinggiran kota (sub-urban) (Pichierri et
al., 2012; Zhou et al., 2019). Area
referensi didefinisikan sebagai lokasi
titik sampel sub-urban yang berada di
dalam maupun di sekitar wilayah Kota
Bandung. Setelah penentuan wilayah
perkotaan dan area referensi, nilai LST
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perkotaan dengan LST area referensi
dikurangkan untuk memperoleh nilai

Adapun langkah-langkah  yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu

(Gambar 2-2):
L // CITRA MULTI TEMPORA // CITRAGOOGLE
SENTINEL-3 SLSTR MALAM EARTH /
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Gambar 2-2: Diagram alir

1. Menggunakan data sekunder citra
Sentinel-3 SLSTR sebanyak 12 data
citra LST masing-masing untuk pagi
dan malam hari, dengan resolusi
spasial 1x1 km agar diperoleh rata-
rata citra LST pagi hari dan malam
hari untuk periode puncak musim
kemarau (Agustus - Oktober),
minimal satu citra LST siang dan
malam pada tanggal yang sama
untuk satu pekan.

2. Menentukan 25 lokasi titik sampel
di wilayah sub-urban yaitu objek
nonartifisial (bukan buatan
manusia). Lokasi titik diambil pada
jarak minimum 2-3 km dari area
Kota Bandung.

3. Penentuan titik sampel dilakukan
dengan bantuan citra resolusi tinggi
Google Earth untuk memudahkan
identifikasi objek artifisial dan non-
artifisial. Tiap titik sampel mewakili
LST pada area 1 km? sesuai ukuran
piksel citra Sentinel-3 SLSTR.
Berdasarkan titik tersebut diperoleh
nilai rata-rata LST area sub-urban
dan dihitung rata-ratanya pada
masing-masing data citra LST
multiwaktu pagi dan malam hari
untuk menghitung nilai SUHII (Tabel
2-1).

4. Menghitung SUHII masing-masing
tanggal dengan cara mengurangkan
LST Kota Bandung (LSTurban) baik
pagi hari maupun malam hari
dengan nilai rata-rata titik sampel
(LSTsub-urban), sesuai dengan
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SUHII (Peng et al., 2012; J. A. Sobrino

et al., 2012; Zhou et al., 2019).
persamaan berikut (José Antonio
Sobrino & Irakulis, 2020; Zhou et
al., 2018):

SUHII = LSTyrpan — LSTsub—urban (2-1)

5. Setelah diketahui nilai SUHII untuk
masing-masing citra multiwaktu
yang digunakan, selanjutnya
merata-ratakan nilai SUHII dari
seluruh data citra untuk masing-
masing data pagi dan malam hari
sehingga diperoleh citra SUHII rata-
rata Kota Bandung untuk periode
puncak musim kemarau.

6. Berdasarkan Google Earth dan Street
View ditinjau penggunaan lahan
yang berpengaruh pada lokasi SUHII
di Kota Bandung. Selain itu
digunakan Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Bandung sebagai
dasar pertimbangan agar Dbisa
ditentukan mitigasi yang relevan.

Tabel 2-1: Nilai minimum, maksimum
dari rata-rata LST titik sampel area
sub-urban

Waktu LST rata- LST rata-
Perekaman rata (°C) rata (°C)
Min Maks
Pagi 27.873 38.475
Malam 14.947 21.712

3 HASIL PEMBAHASAN
3.1 Perbandingan LST
Hasil pengamatan citra Satelit

Sentinel-3 SLSTR  (Gambar  3-1)
menunjukkan rata-rata intensitas LST
pagi hari maupun malam hari di
puncak musim kemarau (Agustus -
Oktober) Kota Bandung di tahun 2019.
Rata-rata intensitas LST bulan Agustus
— Oktober 2019 pagi hari berada pada
kisaran (32,48°C - 39,34°C) dan rata-
rata intensitas LST bulan Agustus -
Oktober 2019 malam hari berada pada
kisaran (17,47°C - 20,61°C).

Berdasarkan periode waktu
perekaman bulan  Agustus-Oktober
2019 sebagai sampel dari LST saat
musim kemarau, tampak bahwa
intensitas LST pagi hari lebih tinggi
dibandingkan malam hari. Intensitas
LST pagi hari musim kemarau paling
tinggi karena radiasi matahari
maksimum terjadi pada pagi hari saat
musim kemarau (Azevedo et al., 20106).
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Gambar 3-1: Peta rata-rata LST Kota Bandung pada pagi hari (a) dan malam hari (b) saat musim
kemarau 2019 (Agustus — Oktober)

3.2 Perbandingan SUHII

Pengolahan data citra Sentinel-3
SLSTR level 2 LST pagi hari dan malam
hari pada puncak musim kemarau
(Agustus — Oktober) Kota Bandung di
tahun 2019 setelah dikurangi dengan
rata-rata nilai suhu permukaan tanah
titik sampel menghasilkan SUHII
(Gambar 3-2). Terlihat pada peta bahwa
SUHII musim kemarau pagi hari tahun
2019 maksimum  sebesar 5,6°C.
Sementara intensitas SUHII malam hari
musim kemarau Kota Bandung tahun
2019 sebesar 2,1°C.

Berdasarkan hasil pengolahan data
citra Sentinel-3 SLSTR level-2 LST Kota
Bandung dari periode waktu perekaman
pagi hari dan malam hari musim
kemarau diperoleh bahwa SUHII pagi
hari lebih tinggi dibanding malam hari.
Besarnya SUHII pagi hari maupun
malam hari umumnya dipengaruhi oleh

intensitas pembangunan, jumlah
vegetasi dan ukuran kota (Clinton &
Gong, 2013; Farina, 2012). Selain itu,
faktor yang memengaruhi  SUHII
berdasarkan nilai LST yaitu
kelembapan tanah (Shi et al., 2012).
Pertumbuhan vegetasi memerlukan
tingkat kelembaban tertentu, misalnya
saat musim kemarau kelembaban tanah
kecil sehingga hanya vegetasi tertentu
yang dapat tumbuh (Nugroho, 2011).

3.3 Pola Sebaran SUHII

Hasil pengolahan data  citra
Sentinel-3 SLSTR pagi hari dan malam
hari saat musim kemarau menunjuk-
kan pola persebaran SUHII di Kota

Bandung, diperoleh lokasi SUHII
tertinggi yaitu berada di Kecamatan
Antapani, Kecamatan Cicendo,

Kecamatan Andir, Kecamatan Bandung
Kulon, Kecamatan Bojongloa Kaler, dan

kondisi geografis, tutupan lahan, Kecamatan Babakan Ciparay. Wilayah
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Gambar 3-2: Peta SUHII Kota Bandung pagi hari (a) dan malam hari (b) saat musim kemarau 2019
(Agustus - Oktober)



sebelah barat Kota Bandung ini
didominasi oleh lahan terbangun yang
padat, diantaranya adalah pusat
perbelanjaan, bandara dan beberapa
pabrik  besar, serta wilayah ini
berbatasan langsung dengan wilayah
Cimahi yang juga memiliki lahan
terbangun yang cukup padat
berdasarkan hasil pengamatan Street
View dan citra resolusi tinggi melalui
Google Earth.

Selain itu, terdapat pula wilayah di
sebelah selatan yang teridentifikasi
sebagai wilayah yang memiliki
intensitas suhu permukaan tinggi yaitu
di Kecamatan Antapani, wilayah ini
padat akan permukiman dan
perumahan penduduk. Menurut
Widiawaty et al., (2018) Kecamatan
Antapani memiliki laju fungsi lahan
yang sangat tinggi sehingga
teridentifikasi sebagai wilayah urban
sprawl (fenomena pembangunan lahan
terbangun yang tidak terkontrol di area
perkotaan) yang mempengaruhi
keadaan suhu permukaan di wilayah
tersebut. Sedangkan wuntuk wilayah
lainnya yang teridentifikasi menjadi
wilayah SUHII di sebelah barat, laju
fungsi lahannya tidak terjadi secara
signifikan. Pemerintah Kota Bandung
membatasi pembangunan perumahan
dan konsentrasi perkantoran dan
pengembangan perguruan tinggi sejak
tahun 2012 pada wilayah barat karena
kawasan yang sudah sangat padat,
mengacu pada dokumen Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kota Bandung
(Pemerintah Kota Bandung, 2012).

Lokasi yang tidak teridentifikasi
SUHII terdapat di wilayah utara dan
timur Kota Bandung yaitu di sekitar

Kecamatan Cidadap, Kecamatan
Sukasari, Kecamatan Cibiru,
Kecamatan Panyileukan, Kecamatan
Gedebage, Kecamatan Rancasari,

Kecamatan Buahbatu, dan Kecamatan
Bandung Kidul. Wilayah-wilayah
tersebut memiliki penggunaan lahan
yang didominasi oleh pegunungan,
hutan, wilayah pertanian serta
kurangnya lahan terbangun. Pada
penelilitian ini diperoleh pula hasil dari
pengolahan data malam hari, SUHII di
seluruh wilayah Kota Bandung relatif
menurun. Penurunan SUHII yang lebih
besar terjadi pada daerah padat
permukiman atau bangunan namun
masih memiliki banyak vegetasi seperti
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pada Kecamatan Kiaracondong,
Kecamatan Batununggal, dan
Kecamatan Lengkong.

Kajian SUHII dengan menggunakan
citra Sentinel-3 SLSTR ini juga memiliki
keterbatasan yakni memiliki resolusi
spasial 1 km (resolusi spasial rendah)
dan hasil interpretasi belum bisa secara
langsung ditentukan tingkat
keakuratannya. Serta masih
memungkinkan terdapat bias dari LST
yang diturunkan dari citra tersebut.
LST Sentinel-3 SLSTR diperkirakan
memiliki eror sebesar 1 Kelvin dengan
data malam hari tingkat erornya lebih
rendah sebesar 0,5 Kelvin dibanding
data pagi hari (Zheng et al., 2019).

3.4 Mitigasi SUHII
Citra SUHII siang dan malam yang
diperoleh dan pengamatan citra Google
Earth resolusi tinggi menunjukkan
bahwa lokasi SUHII tertinggi yang
berada di Kecamatan = Antapani,
Kecamatan Cicendo, Kecamatan Andir,
Kecamatan Bandung Kulon, Kecamatan
Bojongloa Kaler, dan Kecamatan
Babakan Ciparay penggunaan lahannya
didominasi oleh permukiman padat dan
gedung tinggi. Wilayah barat Kota
Bandung yang sangat padat membuat
pemerintah melakukan pembatasan
pembangunan perumahan namun pada
fasilitas umum pembangunannya tetap
berjalan seperti pembangunan jembatan
layang dan pembangunan rel kereta api
yang membuat kondisi Kota Bandung
bagian barat tetap saja padat dan
memiliki suhu yang tinggi, walaupun
pemerintah telah melakukan
peremajaan kualitas fisik bangunan
serta  meningkatkan sarana dan
prasarana untuk pejalan kaki namun
hal itu kurang memberikan efek yang
besar untuk Kota Bandung (Pemerintah
Kota Bandung, 2012). Sehingga, untuk
mengurangi dampak fenomena SUHII
dapat dirancang mitigasi berupa
penataan kondisi bangunan melalui
penambahan vegetasi di area
perumahan dan kawasan padat lainnya.
Mitigasi di daerah perumahan dapat
dilakukan dengan penyebaran tanaman
di beberapa tempat seperti pada
halaman rumah menggunakan
tanaman Asam Ranji atau Kiara Payung
dapat digunakan yang umumnya mam-
pu mengurangi kadar NO, SOz dan COg,
kemudian pada pagar rumah sebaiknya
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dibuat konsep pagar hijau atau pagar
hidup dengan memanfaatkan tanaman
jenis perdu seperti Kembang Sepatu,
Puring, Sablo, Soka dan Mussaenda
(Suyanto, 2011).

Rekomendasi mitigasi ini selain
mampu mengurangi dampak SUHI juga
mampu mereduksi pencemaran udara
dan menata lingkungan menjadi lebih
teratur, indah dan rapi. Penanganan
mitigasi SUHI di Kecamatan Antapani
utamanya direkomendasikan untuk
Jalan Cibatu Raya, Jalan Ahmad Yani
dan Jalan Antapani Lama (Gambar 3-3).
Selain itu, direkomendasikan mitigasi
SUHI lainnya untuk wilayah lahan
sangat sempit khususnya pada wilayah
yang padat akan gedung-gedung yang
tinggi, antara lain: 1) penerapan green
wall, yaitu menghias dinding luar
rumah ataupun di ruas-ruas jalan
trotoar bagi pejalan kaki dengan
menggunakan tanaman jenis merambat
seperti bunga morning glory dan
common ivy; 2) penerapan reflective wall
seperti penggunaan cat berwarna putih
pada dinding luar rumabh; 3)
penggunaan material dengan albedo
tinggi pada jalan, trotoar dan bangunan
(Pratiwi &  Safitri, 2019) serta
rekomendasi berupa penerapan green
roof dan cool roofs (Aflaki et al., 2017;
EPA, 2014).

Bebagai ruang terbuka hijau yang
ditanami vegetasi terdapat di beberapa
wilayah terutama di pusat Kota
Bandung, sehingga dapat mengurangi

T =

SUHII di Kota Bandung. Hal serupa bisa
dilakukan sebagai upaya mitigasi SUHI
oleh Pemerintah Kota Badung untuk
wilayah lain yang masih memiliki SUHII
tinggi.

4 KESIMPULAN

Fenomena SUHI teridentifikasi di
wilayah Kota Bandung baik pagi hari
maupun malam hari berdasarkan hasil
kajian SUHII di Kota Bandung dengan

memanfaatkan citra multiwaktu
Sentinel-3 SLSTR. Namun, fenomena
tersebut mengalami penurunan

intensitas SUHI saat malam hari. Pola
spasial SUHII di Kota Bandung
menunjukkan dua area cenderung
terjadi fenomena SUHI yaitu di pusat
kota di sisi barat (Kecamatan Babakan
Ciparai) dan permukiman padat
(Kecamatan Antapani dan sekitarnya).
Rekomendasi mitigasi iklim
perkotaan yang relevan di lokasi SUHI
Kota Bandung ialah berupa
penambahan vegetasi, hal tersebut
berdasarkan hasil pemetaan SUHII dan
validasi penggunaan lahan. Pada
kawasan permukiman padat yang
minim ruang dan kawasan urban yang
didominasi gedung-gedung tinggi seperti
pada wilayah Kecamatan Antapani,

pemerintah dapat mengimbau
masyarakat serta membantu
masyarakat untuk membuat

kawasannya lebih asri dengan
menerapkan green wall dan reflective
wall.

Bagolet

Gambar 3-3: Sampel kondisi lapangan di Kecamatan Cicendo, Bandung kulon, Andir, dan Antapani
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Pada kawasan yang didominasi oleh
perumahan dengan lahan kosong,
masyarakat secara mandiri dapat
mengatasi fenomena SUHI dengan
menanam beberapa jenis tanaman di
halaman rumah, pagar rumah dan
bahkan luar halaman rumah yang juga
mampu berfungsi mengurangi kadar
NO, SOz dan COa.

Awan-awan tipis sulit untuk diiden-
tifikasi pada data citra malam hari se-
hingga memungkinkan terjadinya bias
pada data LST Citra Sentinel-3 SLSTR
level 2, sehingga menjadi keterbatasan
dalam penelitian ini. Penggunaan
algoritma selain SWA juga dapat
diterapkan untuk meningkatkan
keakuratan hasil penurunan LST dari
data citra Sentinel-3 SLSTR.
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